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ABSTRAK

Vinda Rizki Novita: Pengembangan Modul Bernuansa Spiritual Pada Materi
Sistem Pencernaan Manusia Untuk Peserta Didik Kelas
VIl SMP

Pendidikan di Indonesia selama ini terlalu menekankan arti penting dari
kecerdasan intelektual saja dan mengesampingkan kecerdasan emosional serta
kecerdasan spiritual. Hal ini dapat menjadi salah satu penyebab timbulnya
kemerosotan moral. Salah satu cara dapat dilakukan untuk mengoptimalkan
proses pembelajaran, maka diperlukan bahan ajar tertulis berupa modul yang
mengintegrasikan potensi spiritual peserta didik. Modul yang dikembangkan
diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar serta menanamkan dan
meningkatkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan peserta didik. Oleh karena itu
dilakukan penelitian bertujuan menghasilkan modul bernuansa spiritual pada
materi sistem pencernaan manusia untuk peserta didik kelas VIII SMP yang valid
dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan
tiga tahap dari model 4-D, terdiri dari tahap pendefinisian (define), tahap desain
(design), dan tahap pengembangan (develop). Subjek penelitian terdiri dari 5
orang validator, uji praktikalitas dilakukan oleh 2 orang guru dan 32 orang peserta
didik kelas VIII SMPN 22 Padang. Sedangkan objek penelitian adalah modul
bernuansa spiritual pada materi sistem pencernaan manusia. Data penelitian
merupakan data primer diperoleh dari data hasil uji angket validitas dan angket
praktikalitas, kemudian dilakukan analisis kualitatif dalam bentuk deskriptif.

Dari penelitian yang telah dilakukan, hasil uji validitas modul bernuansa
spiritual menunjukkan nilai rata-rata 83,21% dengan kriteria valid. Hasil uji
praktikalitas oleh guru menunjukkan nilai rata-rata 85,42% dengan Kkriteria
praktis, sedangkan hasil uji praktikalitas oleh peserta didik menunjukkan nilai
rata-rata 87,27% dengan kriteria praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa telah dihasilkan modul bernuansa spiritual pada materi sistem pencernaan
manusia untuk peserta didik kelas VIII SMP yang valid dan praktis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kegiatan dilakukan secara sadar, disengaja, dan
disertai rasa tanggungjawab yang dilakukan guru kepada peserta didik sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi antara keduanya dan bertujuan agar peserta
didik mencapai kedewasaan yang dicita-citakan serta berlangsung secara terus-
menerus (Ahmadi dan Uhbiyati, 2001: 70). Selanjutnya dalam Pasal 1 UU
Sisdiknas No. 20 tahun 2003 dinyatakan:

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di
Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratif serta bertanggung jawab.

Pendidikan bernuansa spiritual merupakan pendidikan bertujuan agar materi

pembelajaran yang disampaikan kepada peserta didik disertai dengan nilai agama.

Zohar (dalam Nggermanto, 2005: 115) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual



merupakan kecerdasan bertumpu pada bagian dalam diri seseorang yang
berhubungan dengan kearifan jiwa. Pentingnya peningkatan aspek spiritual dalam
pendidikan dikarenakan adanya kendala atau tantangan terhadap kehidupan
peserta didik di masa sekarang seperti perilaku menyimpang, diantaranya:
perkelahian pelajar, tawuran, penyalahgunaan narkotika dan minuman Kkeras,
penganiayaan, penyimpangan seksual, dan kenakalan remaja lainnya. Korban
sebagian besar penyalahgunaan narkotika dan minuman keras 47,7% adalah
remaja dalam golongan umur 14-16 tahun. Hasil survei Dinas Penelitian dan
Pengembangan (DISLITBANG) POLRI tahun 2011 memperlihatkan bahwa
pemakaian narkotika dan minuman keras di Indonesia terbanyak dari golongan
peserta didik baik SMP, SMA maupun mahasiswa jumlahnya mencapai 70%,
sedangkan lulusan SD telah mencapai 30% (Handaka, 2014: 1). Selaras dengan
pendapat Helmawati (dalam Fatma, 2014: 2) menyatakan bahwa pendidikan di
Indonesia selama ini terlalu menekankan arti penting dari nilai akademik atau
kecerdasan intelektual saja dan mengesampingkan kecerdasan emosional serta
kecerdasan spiritual. Hal ini dapat menjadi salah satu penyebab timbulnya
kemerosotan moral.

Kurikulum 2013 secara khusus mengatur aspek spiritual sebagai salah satu
kompetensi inti yang harus dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.
Aspek spiritual terdapat pada kompetensi inti 1 kemudian dijabarkan dalam
kompetensi dasar 1.1 1.2 dan 1.3. Sebaliknya standar kompetensi dalam KTSP
lebih menekankan pada aspek kognitif saja sedangkan aspek spiritual tidak,

walaupun begitu bukan berarti kompetensi ini tidak penting untuk dimiliki. Aspek



spiritual tidak harus dimasukkan sebagai pokok bahasan, tetapi cukup terintegrasi
dalam setiap mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah. Selaras
dengan pendapat Muslich (2012: 11) menyatakan bahwa KTSP disusun dengan
memperhatikan acuan operasional diantaranya mengenai keimanan dan ketakwaan
serta akhlak mulia menjadi dasar pembentukan kepribadian peserta didik secara
utuh. Kurikulum disusun memungkinkan semua mata pelajaran dapat menunjang
peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia. Oleh karena itu, guru perlu
mengintegrasikan aspek spiritual ke dalam proses pembelajaran. Langkah praktis
dalam mengintegrasikan aspek spiritual salah satunya dapat dilakukan dengan
adanya bahan ajar, salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan adalah modul.
Diharapkan melalui modul, peserta didik dapat belajar mandiri atau terbimbing
oleh guru dan memahami nilai-nilai spiritual yang diintegrasikan melalui materi
pelajaran sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh guru.
Dengan menggunakan modul diharapkan proses pembelajaran dapat lebih efektif
dan efisien karena modul disusun sistematis serta memungkinkan peserta didik
belajar mandiri. Kelebihan modul menurut Mulyasa (2006: 236) diantaranya,
yaitu: 1) Berfokus pada kemampuan individual peserta didik karena pada
hakikatnya peserta didik memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih
bertanggungjawab atas tindakan-tindakannya, 2) Adanya kontrol terhadap hasil
belajar, kompetensi dasar dalam setiap modul yang harus dicapai oleh peserta

didik, 3) Relevansi dengan kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara



pencapaiannya sehingga peserta didik mengetahui keterkaitan antara pembelajaran
dan hasil yang akan diperoleh.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru biologi SMPN 22 Padang
Bapak Khairuni Tanjung, S.Pd pada tanggal 12 Oktober 2015, terungkap bahwa
aspek spiritual masih belum secara maksimal dikaitkan dengan proses
pembelajaran biologi (baru sekitar + 20%). Hal yang sama juga dapat diamati
pada bahan ajar yang digunakan pada pembelajaran biologi, di mana hasil dari
observasi peneliti selama melaksanakan kegiatan Program Pengalaman Lapangan
Kependidikan (PPLK) terlihat bahwa aspek spiritual pada bahan ajar juga masih
sedikit dan kurang bervariasi (berupa satu kutipan ayat Al-Qur’an saja).

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada peserta didik kelas VIII
SMPN 22 Padang, diketahui 63% peserta didik menyatakan bahwa baru sekitar
20% bahan ajar yang digunakan di sekolah dilengkapi dengan nuansa spiritual.
Sementara itu, 62% peserta didik menyatakan bahwa nuansa spiritual yang ada
tersebut belum dapat meningkatkan motivasi belajar. Selanjutnya 69% peserta
didik juga menyatakan bahwa nuansa spiritual juga belum dapat meningkatkan
penanaman nilai-nilai spiritual dalam kehidupan mereka.

Pengembangan modul bernuansa spiritual mestinya dikembangkan pada
setiap mata pelajaran termasuk biologi. Biologi merupakan ilmu yang
mempelajari tentang makhluk hidup baik tumbuhan, hewan, maupun manusia.
Materi biologi sangat cocok dikaitkan dengan ayat Al-Qur’an dan Hadist, karena
kajian biologi membahas mengenai makhluk hidup ciptaan Allah SWT. Sangat

banyak referensi dalam Al-Qur’an dan Hadist mendukung materi ajar biologi.



Selaras dengan pendapat Lufri (2009: 254) menyatakan bahwa pembelajaran
biologi pada hakekatnya adalah membaca dan mengungkapkan kekuasaan dan
kebesaran Allah SWT. Oleh karena itu pembelajaran biologi memiliki hubungan
dengan pencipta dan bernuansa spiritual. Penelitian Alfarisi (2013) membuktikan
bahwa nuansa spiritual yang disajikan dalam modul pembelajaran biologi pada
materi sistem reproduksi manusia membuat siswa mengekspresikan rasa nyaman
seperti tidak risih dan tidak malu untuk belajar serta bertanya mengenai materi
sistem reproduksi manusia. Nilai dan aturan agama dapat di implementasikan ke
dalam pembelajaran biologi salah satunya adalah pada materi sistem pencernaan
manusia.

Sistem pencernaan adalah proses pengubahan makanan sehingga menjadi zat
yang dapat larut dalam darah, sedangkan sisa makanan dibuang melalui anus.
Sistem pencernaan juga akan memecah molekul makanan kompleks menjadi
molekul sederhana dengan bantuan enzim sehingga mudah dicerna oleh tubuh
(Nurhayati, 2008: 98). Adapun standar kompetensi dari materi ini adalah
memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia, kompetensi dasarnya
mendeskripsikan sistem pencernaan dan hubungan dengan kesehatan. Materi
sistem pencernaan cukup menarik jika diintegrasikan dengan nuansa spiritual,
karena di dalam Al-Qur’an juga tercantum berbagai informasi mengenai sistem
pencernaan manusia.

Pentingnya pengembangan modul bernuansa spiritual pada materi sistem
pencernaan manusia dikarenakan kurangnya kesadaran dalam menjaga kesehatan

pencernaan, kebersihan makanan, mengkonsumsi makanan tidak sehat sehingga



mengurangi kebutuhan makanan sehat yang diperlukan tubuh, serta kurangnya

pemahaman dalam mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan haram.

Selain itu pentingnya pengembangan modul bernuansa spiritual juga didasarkan

pada kenyataan di lapangan. Sejauh ini, belum ada modul bernuansa spiritual pada

materi sistem pencernaan manusia, sehingga perlu dikembangkan modul tersebut
yang valid dan praktis.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti telah melakukan penelitian tentang
“pengembangan modul bernuansa spiritual pada materi sistem pencernaan
manusia untuk peserta didik kelas VIII SMP”’.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang muncul dapat
teridentifikasi sebagai berikut:

1. Meningkatnya masalah sosial dikalangan remaja.

2. Standar kompetensi dalam KTSP lebih menekankan pada aspek kognitif saja
sedangkan aspek spiritual tidak.

3. Belum meningkatnya motivasi belajar serta penanaman nilai-nilai spiritual
dalam kehidupan peserta didik dikarenakan baru sekitar 20% bahan ajar yang
digunakan dilengkapi dengan nuansa spiritual.

4. Modul bernuansa spiritual yang valid dan praktis pada materi sistem

pencernaan manusia belum tersedia.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah dalam penelitian ini
adalah: “belum tersedianya modul bernuansa spiritual yang valid dan praktis pada
materi sistem pencernaan manusia untuk peserta didik kelas VIII SMP”,

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: bagaimana proses
pengembangan modul bernuansa spiritual pada materi sistem pencernaan manusia
untuk peserta didik kelas VII1 SMP yang valid dan praktis.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul bernuansa spiritual pada
materi sistem pencernaan manusia untuk peserta didik kelas VIII SMP yang valid
dan praktis.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru sebagai alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran di sekolah.

2. Bagi peserta didik sebagai bahan ajar untuk memahami dan menanamkan nilai
spiritual melalui materi pembelajaran dan diaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya dan

sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain.



G. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian adalah berupa modul
bernuansa spiritual pada materi sistem pencernaan manusia untuk peserta didik
kelas VIII SMP. Modul mengintegrasikan potensi spiritual peserta didik dalam
proses pembelajaran sehingga dapat membantu peserta didik dalam
mengembangkan kecerdasan dan kepribadiannya.

Modul dibuat dengan mengacu pada KTSP dan dibuat dalam tiga kegiatan
belajar, kegiatan belajar 1 meliputi zat makanan dan fungsinya, kegiatan belajar 2
meliputi saluran pencernaan, kelenjar pencernaan dan proses pencernaan
makanan, kegiatan belajar 3 meliputi kelainan dan penyakit pada sistem
pencernaan. Modul yang dikembangkan juga dapat digunakan peserta didik secara
mandiri di sekolah ataupun di rumah. Modul dibuat menggunakan aplikasi
Microsoft Office Publisher 2007. Komponen modul terdiri dari profil modul,
petunjuk penggunaan modul untuk guru dan peserta didik, lintas kompetensi,
lembar kegiatan belajar, khazanah spiritual, lembar catatan peserta didik, lembar
latihan, lembar evaluasi, kunci jawaban latihan dan evaluasi, dan umpan balik.

Nuansa spiritual dimunculkan dalam bentuk khazanah spiritual yaitu
kumpulan informasi dan integrasi antara materi yang dipelajari dengan beberapa
kutipan arti ayat Al-Qur’an dan Hadits, serta cerita tokoh ilmuwan muslim dan
kisah Rasulullah SAW sehingga dapat meningkatkan nilai-nilai spiritual peserta
didik melalui materi yang disampaikan. Khazanah spiritual disajikan setelah sub-
sub materi pada setiap kegiatan belajar. Pada setiap halaman terdapat gambar-

gambar yang memberikan nuansa spiritual serta nuansa belajar pada peserta didik.



Modul dilengkapi dengan lembar latihan dan lembar evaluasi bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi sistem pencernaan
manusia serta meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap nuansa spiritual.
Latihan terdiri dari 10 soal objektif dan 2 soal uraian sedangkan evaluasi terdiri 20
soal objektif. Modul dilengkapi dengan kunci jawaban latihan dan evaluasi
sehingga peserta didik dapat mengukur tingkat pemahamannya sendiri. Kunci
jawaban disajikan setelah lembar evaluasi.

H. Definisi Istilah

Untuk membantu pemahaman terhadap penelitian ini maka diberikan definisi
istilah sebagai berikut:

1. Modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehingga
pengguna dapat belajar mandiri.

2. Nuansa spiritual adalah semacam kondisi khusus dalam setiap hal yang akan
dilaksanakan atau dibuat. Nuansa spiritual dapat dimunculkan dengan
penambahan kutipan, gambar maupun tulisan bernilai religius maupun rohani
sehingga dapat menimbulkan rasa kedekatan dengan Sang Pencipta.

3. Modul bernuansa spiritual adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara
sistematis sehingga membantu peserta didik untuk belajar mandiri maupun
membantu guru untuk dapat mengembangkan kecerdasan spiritual peserta
didik dalam pembelajaran. Modul bernuansa spiritual dalam hal ini adalah
modul yang dilengkapi dengan kutipan arti ayat Al-Qur’an, hadits, maupun
cerita tokoh ilmuwan muslim dan kisah Rasulullah SAW yang relevan dengan

materi sistem pencernaan manusia.
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4. Validitas adalah tingkat kevalidan terhadap bahan ajar yang diukur dari aspek
didaktik, konstruk, dan teknis. Aspek didaktik yang dibahas berkenaan dengan
proses memperoleh konsep, aspek konstruk berkenaan dengan susunan kalimat,
kesederhanaan pemakaian kata dan kejelasan kalimat, dan aspek teknis
berkenaan dengan bahasa, tulisan, gambar, dan penampilan dalam pembuatan
bahan ajar.

5. Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan dan kemudahan penggunaan bahan ajar

yang diukur dari beberapa aspek melalui respon guru dan peserta didik.



